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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama ensilase dan aras bioaktivator EM4 untuk menghasilkan
kualitas fisik yang baik dan kandungan asam cianida (HCN) yang paling rendah pada silase kulit ubi kayu (SKUK). Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial (4x3) dengan 3 ulangan. Faktor pertama (A) lama ensilase (AO=
tanpa ensilase, A1=7 hari, A2= 14 hari dan A3= 21 hari) dan faktor kedua (B) aras EM4 (B0= 0%, B1= 2% dan B2= 4%). Peubah
yang diamati meliputi kualitas fisik berupa warna, tekstur, bau, pH, persentase penyusutan,dan kandungan HCN SKUK. Data
yang diperoleh dianalisis dengan SAS versi 9.1 untuk data parametrik, bila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Jarak
Berganda Duncan. Sedangkan untuk data non parametrik diolah menggunakan uji Kruskal-Wallis, bila berpengaruh nyata
dilanjutkan dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama ensilase berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap warna,
bau, tekstur pH, persentase penyusutan dan kandungan HCN. Aras EM4 berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap warna, bau, tekstur
dan kandungan HCN tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH dan persentase penyusutan. Interaksi antara lama ensilase
dengan aras EM4 berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tekstur, pH dan kandungan HCN, tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap warna, bau dan persentase penyusutan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan proses ensilase lama 21 hari dengan
penambahan aras EM4 menghasilkan kualitas fisik yang baik dan kandungan HCN terendah.

Kata kunci: kulit ubi kayu; lama ensilase; bioaktivator; HCN dan kualitas fisik

Abstract. This study was aims to determine the effect of ensilage duration and EM4 bioactivator arasto produce good physical
quality and the lowest HCN content in cassava peel silage. The design used was a completely randomized design with a factorial
pattern (4x3) with 3 replications. The first factor (A) ensilage duration (A0 = no ensilage, A1 = 7 days, A2 = 14 days and A3 =
21 days) and the second factor (B) EM4 levels (BO = 0%, B1 = 2% and B2 = 4 %). The observed variables included physical
quality in the form of color, texture, odor, pH, percentage of shrinkage, and HCN content of cassava peel silage. The data
obtained were analyzed with SAS version 9.1 for parametric data.. Meanwhile, non-parametric data was processed using the
Kruskal-Wallis test, if it had a significant effect, it was continued with the Wilcoxon test. The results showed that the ensilage
duration had a significant effect (P<0.05) on color, odor, texture, pH, percentage of shrinkage and HCN content. The EM4
arashad a significant effect (P<0.05) on the color, odor, texture and HCN content but no significant effect (P>0.05) on the pH
and the percentage of shrinkage. The interaction between ensilage time and EM4 arashad a significant effect (P<0.05) on texture,
pH and HCN content, however there are not significant effect (P>0.05) on color, odor and percentage of shrinkage. The study
was concluded that ensilage process up to 21 days and inclusion EM4 at 4% arasresulted in good physical quality and lowest
HCN content of cassava peel silage.

Keywords: Cassava peel; ensilage duration; bioactivator; HCN and physical quality

PENDAHULUAN mencemari lingkungan. Diperkirakan jumlah kulit ubi
Tanaman ubi kayu (Manihot utilissima Pohl)  kayu yang dihasilakan dapat mencapai 5.453.900,53 ton
adalah komoditas tanaman pangan yang cukup potensial per tahunnya. Jumlah ini cukup besar dan potensial jika
di Indonesia tumbuh sepanjang tahun di daerah tropis  dapat diolah dengan baik dan digunakan sebagai sumber
serta termasuk dalam family Euphorbiaceae. Indonesia  bahan baku pakan.
merupakan negara penghasil ubi kayu terbesar ke empat Hasil analisis kimiawi, kulit ubi kayu
di dunia serta mengalami peningkatan produksi rata-rata ~ mengandung bahan kering 67,97 %, protein kasar
lima tahun kedepan diperkiran mencapai 4.40%, dengan  4.08%, dan serat kasar 27,23% (Mirzah & Muis, 2015).
jumlah produksi pada tahun 2020 mencapai 23.712.611  Kandungan zat makanan lainnya seperti lemak kasar
ton (Pusdatin, 2016). Namun demikian, peningkatan 4,02 %, BETN 56,06 %, abu 2,32 %, lignin 12.56%,
produksi ubi kayu masih belum diimbangi dengan selulosa 14.0%, TDN 74,73%, dan kadar HCN 225,4-
pengolahan dan pemanfaatan limbahnya, terutama kulit 228 ppm (Nuraini et al., 2007; Lira 2012; Wikanastri et
ubi kayu yang mencapai 16% dari produksi ubi kayu, al., 2012). Jika dilihat dari kandungan nutrisinya, kulit
atau setara dengan 5.453.900,53 ton (Darmawan, 2006). ubi kayu potensial untuk dapat digunakan sebagai bahan
Selama ini industri tepung tapioka dan industri lain yang pakan ternak, terutama ternak ruminansia. Namun
memakai bahan dasar ubi kayu hanya memakai ubi kayu  demikian sifat limbah pertanian yang kaya BETN seperti
nya, sedangkan kulithnya dibuang, sehingga dapat  kulit ubi kayu umumnya mudah mengalami kerusakan.
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Disamping itu, pada limbah kulit ubi kayu mengandung
asam sianida (HCN) yang cukup tinggi, maka perlu
untuk dikurang/dihilangkan. Oleh karena itu, perlu
upaya strategi pengolahan untuk menekan kerusakan
limbah kulit ubi kayu serta sekaligus dapat menurunkan
kadar HCN. Dosis lethal HCN pada sebagian besar
spesies ternak berkisar 2 mg/kg — 2.5 mg/kg (Clarke et
al., 1981; Knight & Walter, 2002; Schneider, 2012).
Dosis mematikan minimum HCN adalah sekitar 2 mg/kg
BB untuk sapi dan domba bila dalam bentuk glikosida
(Radostits et al., 2007). Namun, pada kelompok ternak
ruminasia, kambing tampaknya paling rentan terhadap
sianida (Patel et al., 2014). Asupan hydrogen sianida
(HCN) per kg bobot badan per hari yang dapat
ditoleransi oleh spesies ternak : babi (2,9 mg/kg per
hari), unggas (2,8mg/kg per hari), kuda (0,4 mg/kg per
hari), dan ruminansia yang mengacu studi pada ternak
kambing (0,25 mg/kg per hari) (EFSA, 2007). Kadar
HCN pada bahan pakan sebesar 220 ppm dari berat
basah (wet basis) berbahaya dan pada aras 500 ppm dari
bahan kering (BK) bersifat toksik (Fjell et al., 1991:
Schneider, 2012).

Jika merujuk pada kadar HCN yang terdapat pada
kulit ubi kayu, penggunaan kulit ubi kayu sebagai pakan
ternak tidak dapat diberikan secara langsung terutama
dalam jumlah yang banyak. Hal ini disebabkan karena
kulit ubi kayu mengandung HCN yang tinggi dan dapat
mepengaruhi  kesehatan ternak. HCN yang tinggi
menyebabkan penurunan palatabilitas, konsumsi dan
juga dapat mengakibatkan gangguan pernapasan dan
kardiovaskular menjadi lemah bahkan menimbulkan
kematian (Obadoni & Ochuko, 2001; Bolarinwa et al.,
2016). Disamping itu, HCN menyebabkan terganggunya
pemanfaatan asam amino dan enzim dalam tubuh
(Enneking & Wink, 2000). Pada pemanfaatan kulit
singkong secara langsung tanpa dilakukan pengolahan
pada ternak ruminansia sangat rentan terjadinya
keracunan, hal ini disebabkan karena adanya potency
pelepasan HCN dari proses fermentasi microbial di
rumen (Llewellyn, 2014).

Proses pengolahan bahan pakan melalui teknologi
pembuatan silase adalah cara yang tepat untuk
mengurangi kandungan HCN pada kulit ubi kayu,
disamping dapat menghindarkan bahan pakan dari
kerusakan akibat proses oksidasi. Teknologi silase
merupakan salah satu cara untuk mengawetkan serta
mengurangi kandungan HCN pada kulit ubi kayu dengan
prinsip fermentasi karbohidrat menjadi asam laktat
secara an aerob (Niayale at al., 2020). Hasil penelitian
Kurniawan et al., (2015) bahwa silase ransum berbasis
limbah pertanian dengan penambahan 4% starter EM-4
dengan waktu fermentasi selama 21 hari menghasilkan
pH dan kualitas fisik yang baik. Disamping itu, pada
proses pembuatan silase (ensilage) mengindikasikan
mampu menurunkan kadar HCN dari 289 menjadi 20
mg/kg pada silase daun ubi kayu (Kavana et al., 2005).
Namun demikian, kombinasi lama waktu proses ensilage

dan penambahan bioaktivator EM-4 pengaruhnya
terhadap kualitas fisik silase dan kadar HCN belum
diketahui.

METODE
Persiapan Bahan dan Peralatan Penelitian

Kulit ubi kayu yang diperoleh dari limbah industri
pembuatan keripik ubi kayu di desa Pematang Gajah.
Molases dan EM-4 yang digunakan diperoleh melalui
toko pakan ternak (Animal feed shop) di Kota Jambi.

Kulit ubi kayu yang digunakan sebanyak 43 kg
dipotong-potong dengan ukuran 2-3 cm, kemudian
dijemur dibawah sinar matahari dengan menggunakan
alas platik sampai kadar airnya menurun.

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini
adalah baskom, pisau, terpal, plastik kapasitas 2 kg.
plastic ukuran 20x37 cm, isolatif, spuit, karet gelang,
dan timbangan (merk Tanita) kapasitas 2 kg.
Seperangkat peralatan laboratorium dan pH meter
digunakan untuk mengukur kadar HCN dan pH silase.

Pembuatan SKUK.

Kulit ubi kayu dengan kadar air sekitar 65%
ditimbang sebanyak 1 kg, masukkan kedalam silo plastik
secara bertahap, tambahkan 3% molasses dari berat
bahan, tambahkan EM-4 sesuai perlakuan dan
dipadatkan guna menghindari adanya udara. Selanjutnya
bagian atas silo plastik diikat dengan menggunakan karet
gelang dan ditutup kembalai dengan isolatif. Lakukan
proses pemeraman sesuai lama waktu fermentasi yang
digunakan dalam penelitian.

Pembongkaran Silase dan Pengambilan Sampel

Pembongkaran silase dilakukan berdasarkan
perlakuan lama waktu ensilase dengan dengan membuka
silo kemudian dibiarkan terbuka 3-5 menit. Selanjutnya
dilakukan pengamatan kualitas fisik yang meliputi
tingkat kerusakan, penyusutan, warna, tekstur dan bau
serta dilakukan pengambilan sampel untuk pengukuran
kandungan HCN dan pH.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari
lama waktu ensilase dan aras penambahan EM4 serta
tiga kali ulangan (4x3x3).

Perlakuanr lama waktu ensilase (Faktor A) terdiri:
A0 : Kulit ubi kayu tanpa ensilase, Al : Waktu enSKUK
selama 7 hari, A2 : Waktu enSKUK selama 14 hari, A3 :
Waktu enSKUK selama 21 hari

Perlakuan aras penambahan EM-4 *Faktor B)
terdiri dari :
BO : Kulit ubi kayu tanpa menggunakan EM-4 (0%), B1
. Kulit ubi kayu menggunakan 2% EM-4, B2 : Kulit ubi
kayu menggunakan 4% EM-4
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Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati meliputi kualitas fisik
meliputi penilaian warna, bau dan tekstur. (Kurniawan et
al., 2015). derajad keasaman (pH) dan serta penyusutan
(Koten, 2010) dan kandungan HCN (Sudarmadiji, 1997).

Indikator warna silase menggunakan indikator
penilaian; kriteria 1 = coklat kehitaman, 2 = coklat, 3 =
coklat  kekuningan.  Sedangkan indikator  bau
menggunakan indra penciuman pada silase dengan
kriteria 1 = bau tidak asam/caramel, 2 = agak asam, 3 =
asam. Untuk penilaian tekstur terdiri dari kriterian 1 =
basah, 2 = agak basah, 3 = agak kering.

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam menggunakan program SAS 9.1, apabila
berpengaruh nyata akan diuji menggunakan Uji Lanjut
Berganda Duncan. Sedangkan data non parametrik
menggunakan uji Krussal- Wallis apabila berpengaruh
nyata akan dilanjutkan uji Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kualitas Fisik SKUK

Hasil uji kualitas fisik yang meliputi warna, bau
dan tekstur SKUK yang diperoleh dalam penelitian
seperti tercantum pada Tabel 1.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lama
ensilase dan arasEM4 berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap karakteristik sifat fisik warna, bau dan tekstur
SKUK, sementara itu interaksi antara arasEM-4 dan
lama ensilase tidak berpengaruh nyata (P>0.05).

Tabel 1. Pengaruh lama ensilase dan arasEM4 terhadap
kualitas fisik SKUK

Peubah Lama ensilase (A) Aras EM4 (B) Rataan
BO Bl B2
Warna A0 30 20 20 24°
Al 30 20 20 2,3
A2 23 1,3 10 16
A3 21 1,1 10 14°
Rataan 2,6 1,6° 1,6°
Bau A0 1,0 20 20 1,78
Al 22 28 30 27
A2 25 25 30 27
A3 25 25 30 27
Rataan 2,12 250 28
Tekstur A0 2,00 10° 10° 1,3
Al 2,9¢ 1,9 12> 2,0
A2 3,06 2,00 2,00 23
A3 3,06 2,00 222 24°
Rataan 2,77 1,7° 1,6°

Pada Tabel 1, terlihat bahwa lama waktu proses
ensilase menghasilkan indikator kriteria penilai terhadap
karakteristik sifat fisik warna yang semakin menurun,
dimana perlakuan AO, Al lebih tinggi dibandingkan A2,
A3. Semakin lama proses ensilase menghasilkan
perubahan warna silase yang dihasilkan. Perlakuan AO,

Al menghasilkan warna coklat kekuningan dan
perlakuan A2, A3 warna coklat kehitaman. Perubahan
warna silase yang dihasil disebabkan karena terjadinya
proses respirasi secara aerob dalam silo yang mana
bakteri dari permukaan akan mengkonsumsi oksigen
hingga oksigen habis dan kondisi anaerob dapat segera
tercapai. Pada fase aerob terjadi perubahan akibat reaksi
kimiawi yang menyebabkan terjadinya perombakan
protein menjadi ammonia. Lamanya waktu fase aerob ini
akan berpengaruh terhadap kualitas silase. Pada fase ini
terjadi proses oksidasi zat makanan yang menghasilkan
air, gas CO,, dan panas. Panas yang dihasilkan
menyebabkan terjadinya peningkatan suhu pada silo,
akibatnya terjadinya perubahan warna pada silase.
Perubahan warna terjadi sejalan dengan yang dinyatakan
Lounglawan et al., (2011), dimana perubahan warna
yang terjadi pada silase yang dihasilkan, disebabkan
adanya respirasi yang masih aktif serta menghasilkan air,
COy, dan panas. Sementara itu Gonzalez et al., (2010)
menyatakan bahwa suhu yang tinggi selama proses
ensilase dapat menyebabkan perubahan warna silase,
sebagai akibat dari terjadinya reaksi Maillard.

Hasil pengukuran efek penambahan aras EMA4
(Tabel 1) pada proses pembuatan selase kulit ubi kayu,
menghasilkan warna yang mengarah ke warna coklat
kehitaman dengan indek kriteria warna 2.6, 1.7 dan 1.6
secara berurutan untuk perlakuan BO, Bl dan B2.
Semakin meningkatnya konsentrasi mikroorganisme
akibat peningkatan aras EM4 menyebabkan perombakan
senyawa organik komplek yang dilakukan oleh
mikroorganisme menjadi berjalan dengan sempurna
sehingga diperoleh warna yang baik yitu coklat
kehitaman. Warna silase yang baik setelah 45 hari
ensilase adalah coklat kehitaman (Niayale et al., 2020).
Sementara itu Saun & Heinrichs (2008), menyatakan
bahwa silase yang berkualitas baik akan berwarna hijau
terang sampai kuning atau hijau kecoklatan tergantung
warna bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan
silase. Kulit ubi kayu sebagai bahan dasar yang
digunakan untuk pembuatan silase berwarna coklat
kehitaman, sehingga hasil dari SKUK masih berada pada
kriteria fisik untuk warna silase yang baik.

Pada Tabel 1, terlihat bahwa hasil pengukuran
efek lama waktu ensilase dan aras penambahan EMA4
nyata (P<0.05) berpengaruh terhadap bau SKUK.
Sedangkan interaksi antara perlakuan lama waktu dan
aras penambahan EM tidak nyata (P>0.05) berpengaruh
terhadap bau SKUK. Skor nilai bau silase akibat
perlakuan lama waktu ensilase yang diperoleh berkisar
antara 1.7 — 2.7. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
lama waktu ensilase, bau silase yang dihasilkan semakin
asam. Bau asam mengindikasikan terjadi proses
fermentasi oleh bakteri asam laktat. Semakin lama waktu
ensilase menyebabkan aktifitas bakteri asam laktat
semakin optimal sehingga produksi asam laktat semakin
meningkat yang diindikasikan dengan bau silase yang
asam (Ferreira et al., 2020). Sementara itu aras
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penambahan EM dalam proses ensilase nyata (P<0.05)
meningkatkan skor nilai bau SKUK. Skor nilai bau
silase secara berurutan 2.1, 2.5, 2.8 untuk perlakuan BO,
B1 dan B2. Hal ini disebabkan karena bioaktivator EM4
berperan dalam meningkatkan proses fermentasi asam
laktat sehingga meningkatkan produksi asam laktat dan
berdampak terhadap bau asam dari silase yang
dihasilkan. Stefani et al., (2010) hasil reaksi aerob yang
terjadi pada fase awal fermentasi silase menghasilkan
asam lemak volatil sehingga penambahan starter
fermentasi akan mempercepat terjadinya suasana asam
dan mengakibatkan penurunan pH silase. Hasil yang
sama juga dilaporkan Kassu et al., (2014), dimana
berdasarkan penilaian kualitas silase secara visual (baud
an warna), penambahan EM sebagai inokulan biologis
menghasilkan kualitas silase yang baik serta nilai pH
yang lebih rendah dibandingkan dengan tanapa EM.

Hasil pengukuran efek lama ensilase dan aras
EM4 serta interaksi keduanya nyata (P<0,05)
berpengaruh terhadap tekstur SKUK (Tabel 1). Tekstur
SKUK vyang dihasil memiliki skor penilaian bertekstur
basah sampai agak kering. Hasil pengamatan Efek lama
waktu ensiles menghasilkan tekstur SKUK demgam skor
1.3 — 2.4 dengan kriteria agak basah, sementara itu aras
EM4 menghasilkan skor tekstur 1.6 — 2.7, dengan skor
tertinggi 2.4 dan 2.7 untuk perlakuan AO dan BO dengan
kriteria tekstur agak kering. Interaksi lama waktu
ensilase dan aras EM4 menghasilkan rataan skor 2.01
dengan kriteria silase yang agak basah. Aktifitas
fermentasi menyebabkan terjadinya penguraian senyawa
organik untuk menghasilkan energi bagi mikroba
fermentatif serta berakibat terjadinya perubahan tekstur
dari substrat yang difermentasi. Perubahan tekstur
substrat yang terjadi pada SKUK menjadi lunak, agak
basah sampai agak kering, namun masih masuk dalam
kriteria silase yang baik. Silase berkualitas baik yaitu
mempunyai tekstur segar, berwarna hijau-kecoklatan,
tidak berbau busuk, disukai ternak, tidak berjamur, dan
tidak menggumpal (Niayale et al., 2020).

Nilai pH dan Penyusutan SKUK

Rataan pH dan persentase penyusutan SKUK yang
diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.
berikut ini.

Lama ensilase berpengaruh nyata (P<0,05)
terhadap pH SKUK. Perbedaan lama ensilase dapat
menghasilkan perbedaan pH pada SKUK, semakin lama
ensilase pH SKUK semakin menurun/rendah. Menurut
Moran (2005) bahwa fase fermentasi terjadi karena
proses reaksi anaerob. Rataan pH dalam penelitian ini
berkisar antara 3,82 — 4,02. Kualitas silase yang baik
sekitar 4,2 (Kung et al., 1998), 3,9 — 4,2 (Lounglawan et
al., 2011) dan 3,5 — 55 (Meneses et al., 2007).
Penurunan pH pada silase disebabkan meningkatnya
aktivitas bakteri asam laktat yang dapat mempercepat
proses ensilase sehingga pH yang dihasilkan lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan AQ (tanpa

ensilase). Produksi asam selama ensilase merupakan
akibat fermentasi dari karbohidrat yang mudah larut
(WSC) dan meningkatnya produksi asam laktat oleh
aktivitas lactic acid bactaria, sehingga menyebabkan pH
menjadi turun (Lounglawan et al., 2011 dan Niayale et
al., 2020).

Tabel 2. Rataan pH dan penyusutan SKUK

Lama ensilage Aras EM4 (B)
Peubah (A) B0 Bl B2 Fataan
AQ 5928011 6932002 6.55%0,16 6.47%0,51
a Al 420030 3.90%£0,01 3,88%0,03 4,02820.23
P A2 40482008 3.87%0,02 3.87%0,02 3.93%=0.10
A3 3.86°:0,08 38224003 377003 3.82%005
Fataan 4632004  4,53:£1353  4,52+133
AQ 0,00=0,00 000=0,00 0,00+0,00 0,00°+0,00
Peayusutan (%) Al 1._[)0:0,(_)0 1.07£0,46 093040 1.00%0,07
A2 1,300,352 1332046 0932040 1,1082022
A3 1.00£0,00 107046 0932040 1,00%0,07
Rataan 0.87=0,57  0.83x0,59 0.70=047

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa lama
ensilase nyata (P<0.05) berpengaruh terhadap pH
SKUK, sementara itu aras EM4 tidak nyata (P>0.05).
Meskipun efek aras EM4 tidak memberikan efek yang
nyata (P>0.05) terhadap pH silase, namun pH yang
dihasilkan akibat penambahan EM4 berkisar 4.52 — 4.63.
Hal ini disebabkan karena kultur inokulan EMA4
mengandung bakteri asam lakat yang memiliki pH yang
asam. Sehingga meskipun tanpa dilakukan ensilasi
penambahan kultur inokulan pada substrat kulit ubi kayu
menyebabkan penurunan pH substrat. Siswati et al.,
(2009) menyatakan bahwa EM4 diformulasi dalam
bentuk cair dengan warna coklat kekuningan-kuningan ,
berbau asam dengan pH 3.5 dan mengandung 90%
bakteri Lactobacillus sp. Dan tiga jenis mikroorganisme
lainnya, yaitu bakteri fotosintetik, steptomyces sp dan
yeast. Utama et al. (2013) menyatakan bahwa bakteri
asam laktat akan memfermentasi gula dengan
menghasilkan sejumlah asam laktat sehingga akan
menurunkan pH.

Efek interaksi antara lama ensilase dan aras EM4
nyata (P<0.05) berpengaruh terhadap pH SKUK. Pada
Tabel 2 terlihat bahwa semakin lama waktu ensilase dan
semakin meningkat aras penambahan EM4 cenderung
mengasilakan nilai pH SKUK semakin rendah. Nilai pH
SKUK perlakuan kombinasi A3B2 menghasilkan nilai
pH 3.77. Hal ini disebabkan karena semakin lama waktu
ensilase dan semakin meningkat aras penambahan EM4,
semakin efektif kerja dari mikroorganisme yang ada
pada EM4 terutama bakteri Lactobacillus sp dalam
merombak senyawa organik dari kulit ubi kayu untuk
menghasilkan ~ produksi asam laktat.  pendapat
Lounglawan et al., (2011) bahwa penurunan pH pada
silase  disebabkan  oleh  meningkatnya  jumlah
mikroorganisme terutama bakteri asam laktat yang dapat
mempercepat terjadinya ensilase sehingga pH yang
dihasilkan lebih rendah.

Efek lama waktu ensilasi dan aras penamabahan
EM4 (Tabel 2) nyata (P<0.05) berpengaruh dalam
meningkatkan persentase penyusutan SKUK, sementara
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interaksinya dengan aras penambahan EM4 tidak nyata
(P>0.05). Hal ini disebabkan karena semakin lama
waktu ensilase, maka semakin banyak senyawa organic
yang dirombak oleh mikroba untuk digunakan sebagai
sumber energi bagi pertumbuhan mikroorganisme serta
untuk pembentukan sel bakteri. Akibatnya maka terjadi
penyusutan dari substrat asalnya. Hasil ini sejalan
dengan yang dilaporkan Siswati et al., (2009), selama
proses dekomposisi, 2/3 dari karbon digunakan sebagai
sumber energy bagi pertumbuhan mikroorganisme, dan
1/3 lainnya digunakan untuk pembentukan sel bakteri.
Proses ini akan terhenti sampai tercapainya kondisi
lingkungan dari substrat pada pH asam (4.0 — 4.5),
dimana aktivitas mikroba terhenti (Kung et al., 2018).

Kandungan HCN Silase Kulit Ubi Kayu

Asam sianida atau glukosida sianogenat (HCN)
merupakan senyawa berupa linamarin dan lotaustralin
merupakan senyawa yang bersifat toksik yang berada
dalam kulit ubi kayu secara alami. Rataan hasil
pengamatan kandungan HCN silasi kulit ubi kayu
(SKAK) yang diperoleh dalam penelitian ini seperti
tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan kandungan HCN SKUK(mg/kg BK)
Lama ensilase Aras EM4 (B)

Rataan

(A) BO Bl B2

A0 401,40°:8,25 333.00£19.90 319.50%16,50 351,50%43,91
Al 37440521022 308,70%13,59  311.40%823  331,50%=37.18
A2 346,505£25,00 284.40%:412 24300941503 260,70%+52,09
A3 238,50°=19,16 235,80%:42,03  214,20%12,17  228,50%=13,32

Eataan 340207141 200.03%41.50 272033161

Keterangan : superskrip yang berbeda pada baris dan kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa lama
ensilase dan aras EM4 serta interaksi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap kandungan HCN SKUK. Semakin
lama waktu ensilase dan semakin meningkat jumlah aras
penambahan EM4 menurunkan kandungan HCN dari
SKUK. Kandungan HCN terendah diperoleh pada
perlakuan kombinasi A3B2 yakni 214.20 mg/kg BK atau
setara dengan 214.20 ppm, dengan rata-rata penurunan
mencapai 34.71%. Nilai ini berada dibawah nilai
ambang toksik yakni 500 ppm (Schneider, 2012).
Sementara itu Kavana et al., (2005), proses ensilase
selama tiga bulan dapat menurunkan kandungan HCN
dari 289 menjadi 20 mg/kg pada silase daun ubi kayu.
Sementara itu penelitian fermentasi dengan bakteri asam
laktat (Lactobacillus plantarum) dapat menurunkan
kadar HCN hingga mencapai 32,55% (Setiarto dan
Widhyastuti, 2016).

Penurunan kandungan HCN dari SKUK akibat
lama waktu ensilase dan aras penambahan EMA4
disebabkan karena terjadinya peningkatan aktivitas dan
masa mikroorganisme, baik yang bersumber dari EM4
dan mikroorganisme yang secara alami ada pada
substrat. Akibatnya terjadi peningkatan aktivitas dalam

proses fermentasi terutama bakteri asam laktat yang
dapat mendegradasi kandungan HCN pada kulit ubi
kayu. Menurut Kobawila et al., (2005) bahwa bakteri
asam laktat seperti Lactococcus lactis, Leuconostoc
mesenteroides, dan Lactobacillus plantarum dapat
memproduksi B-glukosidase yang berperan dalam proses
hidrolisis glukosida sianogenik. Mikroorganisme yang
digunakan untuk pembuatan silase dapat
mengekskresikan  enzim  linamarase  ekstraseluler
sehingga senyawa sianogenik yang didegradasi pun
menjadi lebih banyak. selama proses fermentasi.
Detoksifikasi senyawa sianogenik berlangsung oleh
adanya aktivitas mikrooranisme yang menghasilkan
enzim hidrolase, sehingga hidrolisis terhadap senyawa
sianogenik akan membebaskan HCN, lalu menguap
akibat energi panas dari proses metabolisme mikroba.
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang diperoleh Tope
(2014) dimana kapang Rhizopus oligosporus sebagai
agen fermentasi mampu mendegradasi zat anti nutrisi
pada kedelai, salah satunya adalah senyawa asam fitat
dan asam posfat. Lebih lanjut, Kobawila et al., (2005)
melaporkan bahwa pada proses fermentasi cassava,
asam sianida mampu diturunkan dengan adanya aktivitas
pertumbuhan kapang dimana mampu merombak
senyawa nitrogen yang lebih sederhana dibandingkan
dengan senyawa kompleks protein.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
perlakuan kombinasi dengan lama ensilase 21 hari dan
4% EM4 (A3B2) menghasilkan SKUK yang terbaik
dengan warna coklat kehitaman (1,0), bau asam (3,0)
dan tekstur agak basah (2,2), pH (3,77), persentase
penyusutan (0,93%) dan kandungan HCN terendah
(214,20 mg/kg),
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